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PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA DAN CITRA MEREK 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK SMARTPHONE  

 

Abstrak 

Teknologi informasi dan komunikasi semakin hari sangat berkembang pesat dengan 

banyaknya inovasi baru yang turut menyertai kehidupan dimana hampir semua 

orang membutuhkannya  dalam kehidupan sehari hari pada saat ini, hampir semua 

orang membutuhkan teknologi informasi. Smartphone merupakan telepon genggam 

atau telepon seluler yang dibekali dengan berbagai macam fitur serta spesifikasi 

yang baik dan berbagai inovasi fitur terbaik yang ada di dalam produknya dan 

berkemampuan tinggi layaknya sebuah komputer. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kualitas produk, harga dan citra merek terhadap keputusan 

pembelian produk smartphone. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitaif dengan 

kategori survey lapangan. Data dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber 

data yang digunakan adalah kuesioner. Sampel penelitian ini adalah pengguna 

smartphone yang berjumlah 100 responden. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Metode analisa data penelitian ini menggunkanan uji 

analisa regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

produk dan harga memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian dan 

citra merek tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

 

Kata Kunci: kualitas produk, harga, citra merek, keputusan pembelian 

 

Abstract 

Information and communication technology is growing rapidly with the number of 

new innovations that accompany life where almost everyone needs it in everyday 

life at this time, almost everyone needs information technology. Smartphones are 

mobile phones or cellular phones that are equipped with various features and good 

specifications and various innovations with the best features in their products and 

have high capabilities like a computer. This study aims to analyze the effect of 

product quality, price and brand image on smartphone product purchasing 

decisions. The type of research is quantitative research with the category of field 

survey. The data in this study are primary data. The data source used is a 

questionnaire. The sample of this research is smartphone users totaling 100 

respondents. The sampling technique used is purposive sampling. The data analysis 

method of this research uses multiple linear regression analysis. The results showed 

that product quality and price had a positive influence on purchasing decisions and 

brand image had no effect on purchasing decisions. 

 

Keywords: product quality, price, brand image, purchase decision 

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya zaman, teknologi informasi dan komunikasi semakin hari 

sangat berkembang pesat dengan banyaknya inovasi baru yang turut menyertai 
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kehidupan dimana hampir semua orang membutuhkannya  dalam kehidupan sehari 

hari pada saat ini, hampir semua orang membutuhkan teknologi informasi. 

Smartphone merupakan telepon genggam atau telepon seluler yang dibekali dengan 

berbagai macam fitur serta spesifikasi yang baik dan berbagai inovasi fitur terbaik 

yang ada di dalam produknya dan berkemampuan tinggi layaknya sebuah 

komputer. Hampir semua kalangan masyarakat menggunakan smartphone dengan 

hal ini menjadikan alasan untuk sebuah perusahaan mempertahankan produknya di 

pasaran. Sehingga banyaknya persaingan antar perusahaan-perusahaan. Perusahaan 

dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat seperti halnya dalam persaingan 

di industri telekomunikasi dalam menawarkan produk telepon seluler, khususnya 

pada produk Smartphone.  

Munculnya merek yang bervariasi dan persaingan Smartphone yang 

semakin ketat saling berlomba untuk menciptakan produk baru dan produk 

unggulan mereka. Persaingan yang ketat dari berbagai industri smartphone yang 

ada di Indonesia. Hal tersebut membuat adanya persaingan yang tidak dapat di 

hindarkan maka produsen di tuntut untuk tidak hanya menciptakan produk akan 

tetapi harus memahami keinginan dan kebutuhan konsumen. Hal itu dibutuhkan 

produsen untuk mampu bersaing dengan perusahaan lain. Dengan adanya 

memahami perilaku konsumen maka produsen dapat menciptakan produk yang 

sesuai dengan keinginan pelanggan. kegiatan individu yang secara langsung terlibat 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang 

ditawarkan oleh penjual. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan 

individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan 

barang yang ditawarkan.Faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen 

dalam melakukan pembelian yaitu kualitas produk, harga dan citra merek tersebut.  

Kemajuan Smartphone terus berkembang melalui inovasi dalam kualitas 

produk. Kualitas produk merupakan kemampuan produk di dalam menjalankan 

fungsinya dan kualitas produk dapat diukur melalui pendapat konsumen tentang 

kualitas itu sendiri, sehingga selera pribadi sangat mempengaruhi. Kualitas Produk 

merupakan kemampuan produk untuk melaksanakan fungsi-fungsinya kemampuan 

itu menjadi meliputi keandalan, daya tahan, dan atribut lainnya yang berharga pada 
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produk secara keseluruhan. Kualitas Produk yang baik tentu akan menarik minat 

konsumen untuk membeli karena konsumen menginginkan membeli produk yang 

berkualitas.  

Perusahaan yang mengutamakan kualitas produk juga harus 

memperhatikan harga produknya, karena harga juga dapat mempengaruhi untuk 

memenangkan persaingan. Harga dapat menunjukkan kualitas merek dari suatu 

produk, dimana konsumen mempunyai anggapan bahwa harga yang mahal 

biasanya mempunyai kualitas yang baik. Pada umumnya harga mempunyai 

pengaruh yang positif dengan kualitas, semakin tinggi harga maka semakin tinggi 

kualitas. Selain itu, harga juga merupakan strategi puncak untuk mendapatkan 

keuntungan bagi perusahaan. Keputusan tentang penetapan harga perlu ditegaskan 

dengan keputusan tentang barang Simbolon et al, (2020). Tinggi rendahnya harga 

selalu menjadi perhatian utama para konsumen saat mereka mencari suatu produk.  

Citra merek merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan 

Keputusan Pembelian. Dengan adanya merek akan memudahkan bagi masyarakat 

untuk mengingat suatu produk yang nantinya akan membedakan dengan produk 

lain yang sejenis. Menurut  Irawan I. A, (2021) Citra merek (Brand Image) penting 

bagi perusahaan, karena merek memberikan identitas pada produk yang dijual 

perusahaan. Merek merupakan pandangan atau persepsi konsumen terhadap 

perusahaan. Citra bukanlah suatu hal yang diciptakan oleh produsen, namun citra 

adalah suatu usaha pemasar dalam membangun jati diri produknya melalui 

berbagai pemasaran, sehingga menghasilkan suatu persepsi dengan sendirinya di 

lingkungan.  

Smartphone justru semakin meningkatkan kualitas produknya ditengah-

tengah persaingan produk smartphone yang semakin marak dengan harapan 

banyak masyarakat tetap memutuskan untuk membeli produk ini. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah meneliti mengenai pengaruh kualitas produk, harga 

dan citra merek terhadap keputusan pembelian produk smartphone. Posisi studi 

dari penelitian ini adalah merupakan modifikasi dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Simbolon et al, (2020) dan Yusuf. A (2021). Pada penelitiannya, 

Simbolon et al, (2020) mengambil sample konsumen yang melakukan keputusan 
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pembelian di jakarta dengan melibatkan 200 responden. Sedangkan Yusuf. A 

(2021). melakukan penelitian dengan melibatkan 150 responden. Perbedaan dari 

penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mengangkat isu 

terkini tentang keputusan pembelian yang terjadi dikalangan masyarakat terhadap 

produk smartphone. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat topik 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Citra Merek 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Smartphone. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan korelasional. Jenis penelitian ini termasuk dalam 

kategori survey lapangan, yaitu denganmenyebarkan kuesioner secara purposive 

sampling untuk mendapat jawaban-jawaban dari responden yang berhubungan 

dengan variabel independen (X) terhadap variabel (Y)  dengan membagikan 

kuesioner pada responden pelanggan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh 

Kualitas Produk, Harga dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Smartphone. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer yang ada dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner yang 

bersumber dari responden yang terdiri atas faktor kualitas produk, harga, citra 

merek dan keputusan pembelian.   

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh respoden yang terdiri dari 

semua konsumen yang sudah pernah maupun berniat membeli produk smartphone 

yang jumlahnya tidak diketahui dan dapat dikatakan dalam kategori tidak terhingga. 

Sampel dalam penelitian ini diambil 100 pada pelanggan smartphone. Sampel yang 

diambil adalah semua konsumen yang sudah pernah maupun berniat membeli 

produk smartphone. Metode analisa data penelitian ini meliputi uji deskriptif, uji 

instrument penelitian, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunkana uji 

analisa regresi linier berganda.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviatio

n 

X1.1 100 3.00 5.00 4.6200 .58223 
X1.2 100 2.00 5.00 4.2700 .76350 
X1.3 100 2.00 5.00 4.3500 .65713 
X1.4 100 1.00 5.00 4.3500 .74366 
X.1 100 11.00 20.00 17.5900 2.07970 
X2.1 100 3.00 5.00 4.3600 .65935 
X2.2 100 1.00 5.00 4.3900 .70918 
X2.3 100 3.00 5.00 4.4400 .64071 
X2.4 100 2.00 5.00 4.2900 .71485 
X.2 100 12.00 20.00 17.4800 1.69062 
X3.1 100 2.00 5.00 4.3900 .75069 
X3.2 100 3.00 5.00 4.3500 .59246 
X3.3 100 2.00 5.00 4.4600 .62636 
X3.4 100 2.00 5.00 4.3100 .72048 
X.3 100 11.00 20.00 17.5100 1.89894 
X4.1 100 3.00 5.00 4.5400 .57595 
X4.2 100 1.00 5.00 4.3500 .79614 
X4.3 100 2.00 5.00 4.3500 .68718 
X4.4 100 2.00 5.00 4.3500 .71598 
X.4 100 11.00 20.00 17.5900 1.84279 
Valid N (listwise) 100     

 

Statistik atau analisis deskriptif sangat penting dilakukan dalam sebuah penelitian 

karena statistik memiliki tujuan yang berguna untuk menganalisis tanggapan dari 

responden terhadap setiap item indikator dalam kuesioner. Peneliti akan 

menganalisis berdasarkan nilai rata-rata per variabel dan mengelompokkannya ke 

dalam 5 kategori sebagai berikut: 

Sangat rendah / sangat tidak setuju : 1,00 – 1,80 

Rendah / tidak setuju   : 1,81 – 2,60 

Sedang / netral   : 2,61 – 3,40 

Tinggi / setuju    : 3,41 – 4,20 

Sangat tinggi / sangat setuju  : 4,21 – 5,00 

Interval dalam kategori di atas diperoleh dari perhitungan berikut: 

Interval =       (1) 

  =  

  = 0,8 
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Nilai maksimal dan minimal dalam perhitungan interval di atas diperoleh 

dari nilai skor skala likert, dimana diketahui skor maksimal dalam skala likert 

adalah 5 dan skor minimalnya adalah 1. 

3.2 Uji Instrumen Penelitian 

3.2.1 Uji Validitas 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Indikator R hitung R tabel 

5% 

Sign Keterangan 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

 

X1 

X2 

X3 

X4 

0,590 

0,646 

0,609 

0,671 

 

 

0,194 

0,004 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Harga 

(X2) 

X5 

X6 

X7 

X8 

0,562 

0,373 

0,642 

0,512 

 

0,194 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Citra 

Merek 

(X3) 

X9 

X10 

X11 

X12 

0,600 

0,540 

0,503 

0,644 

 

0,194 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

X13 

X14 

X15 

X16 

0,429 

0,507 

0,602 

0,513 

 

 

0,194 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Dari tabel 2 di atas maka dapat dikatakan hasil output analisis variabel kualitas 

produk, harga, citra merek dan keputusan pembelian dapat dikatakan bahwa 

keseluruhan inikator yang diajukan oleh peneliti terhadap responden valid dengan 

nilai rhitung  masing-masing variabel lebih besar dari pada rtabel. 

3.2.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Pengujian Reliabelitas Variabel 

Variabel Alpha 

Cronbach 

Angka Standar 

Reliabel 

Kriteria 

Kualitas Produk (X1) 0,782 0,60 Reliabel 

Harga (X2) 0,765 0,60 Reliabel 

Citra Merek (X3) 0,785 0,60 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian (Y) 
0,809 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil pengujian reabilitas semua variabel dikatakan reliabel 

sehingga layak diuji ke tahap selanjutnya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa semua variabel kualitas produk, harga, citra merek dan keputusan pembelian 

telah memenuhi persyaratan, artinya bahwa seluruh variabel memiliki nilai alpha 

cronbachs lebih besar diatas 0,60 sehingga keseluruhan variabel dinyatakan 

reliabel.  

3.3 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4.Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.44412573 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .060 

Positive .042 

Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan normalitas dengan 

menggunakan uji One-Sample Kolmogorof-Simirnof Test memiliki probabilitas 

tingkat signifikan di atas tingkat α = 0,05 yaitu 0,200. Hal ini berarti dalam model 

regresi terdapat variabel residual atau variabel pengganggu yang terdistribusi secara 

normal. 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji  Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics Keputusan 

Tolerance VIF 

Kualitas Produk 

(X1) 

0,595 1,679 Tidak ada gejala 

multikolonieritas 

Harga (X2) 
0,538 1,858 Tidak ada gejala 

multikolonieritas 

Citra Merek 

(X3) 

0,532 1,881 Tidak ada gejala 

multikolonieritas 

      

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian tolerance 

menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 

0,10 (10%). Hasil perhitungan VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat problem multikolinearitas, 

maka model regresi yang ada layak untuk dipakai. 
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Gambar 1. Pengujian Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 

Berdasarkan hasil pengamatan gambar 1 di atas dapat terlihat grafik tidak membuat 

pola khusus, yaitu titik yang menyebar sehingga dapat dikatakan bahwa masing-

masing variable tidak terdapat problem heteroskedastisitas dan regresi dapat 

dikatakan baik. 

3.4 Uji Ketepatan Model 

Tabel 6. Ringkasan  Koefisien Determinasi (Adjust R Square) 

 Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .621a .386 .367 1.467 

 

Berdasarkan tabel 6 ditunjukkan nilai Adjust R Square pada model regresi satu 

sebesar 0,367 yang artinya 36,7% variasi dari semua variabel independen seperti 

Kualitas Produk, Harga dan Citra Merek dapat menerangkan variabel dependen 

yaitu Keputusan Pembelian. 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Pengujian Goodness of Fit Model (uji F) 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 129.726 3 43.242 20.106 .000b 

Residual 206.464 96 2.151   

Total 336.190 99    

 

Berdasarkan output diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 21,106 > Ftabel 2,70 

dan nilai sig, sebesar 0,000 < 0,05 sehingga sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam uji (F) dapat disimpulkan bahwa secara simultan seluruh variabel 
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independen (kualitas produk, harga dan citra merek) mempengaruhi variabel 

dependen (keputusan pembelian). 

3.5 Hipotesis 

3.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Tabel Hasil Pengujian regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.166 1.642  3.145 .002 

X1 .257 .092 .290 2.794 .006 

X2 .400 .119 .367 3.365 .001 

X3 .053 .106 .054 .493 .623 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji 

regresi ini adalah  

Y = 5,166 + 0,257 X1 + 0,400 X2 + 0,053 X3  + e    (2) 

Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai (α) konstanta sebesar 5,166 (bernilai positif) menunjukkan bahwa tanpa 

dipengaruhi variabel independen, yaitu kualitas produk, harga dan citra merek 

sudah dapat tercapai. 

b. Koefisien regresi variabel X1 (Kualitas Produk) diperoleh sebesar 0,257 

dengan arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Produk 

yang  baik dapat meningkatkan Keputusan Pembelian. 

c. Koefisien regresi variabel X2 (Harga) diperoleh sebesar 0,400 dengan arah 

koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa Harga yang  bersahabat dan 

terjangkau dapat meningkatkan keputusan pembelian. 

d. Koefisien regresi variabel X3 (Citra Merek) diperoleh sebesar 0,053 dengan 

arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan setiap  unit nilai Citra Merek akan 

dapat meningkatkan keputusan pembelian. 
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3.5.2 Uji Signifikan (Uji t) 

Tabel 9. Ringkasan Hasil Pengujian Uji Signifikan (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.166 1.642  3.145 .002 

X1 .257 .092 .290 2.794 .006 

X2 .400 .119 .367 3.365 .001 

X3 .053 .106 .054 .493 .623 

 

3.6 Pembahasan 

3.6.1 Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian 

Dari hasil perhitungan data didapat nilai t sebesar 3,145 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,006. Apabila dilihat dari nilai signifikasinya yang kurang dari 0,05, 

menunjukan variabel kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien 

variabel kualitas produk adalah positif, hal ini berarti meningkatnya pemahaman 

responden terhadap kualitas produk dapat berakibat pada peningkatan keputusan 

pembelian. Dengan demikian dapat disimpulkan H1 diterima. Artinya semakin 

tinggi kualitas produk suatu merek smartphone secara signifikan dapat 

meningkatkan keputusan pembelian dari konsumen. 

Kualitas produk suatu merek smartphone sangat mempengaruhi keputusan 

pembelian karena apabila dilihat dari kualitas barang tersebut semakin baik dan 

bagus, maka konsumen juga semakin meningkat dalam keputusan pembelian. Hal 

ini sejalan dalam penelitian Kurnianingsih, W., & Sugiyono, S (2021) yang 

menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada PT. Nestle Indonesia. Kemudian penelitian dari Erlangga, H et al, 

(2021).  juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian pada PT. Panca Sakti Perkasa di Bintaro 

dengan nilai korelasi sebesar 0,673 atau dikatakan kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 45,3 % serta dengan nilai uji hipotesis nilai t hitung lebih besar dari pada t 

tabel. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari) (Fera, F., & Pramuditha, 
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C.A. ( 2021) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen xiaomi di Kota Palembang. 

3.6.2 Pengaruh Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian 

Dari hasil perhitungan data didapat nilai t sebesar 2,794 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,001. Apabila dilihat dari nilai signifikasinya yang kurang dari 0,05, 

menunjukan variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien variabel harga 

adalah positif, hal ini berarti persepsi responden terhadap harga dapat berakibat 

pada peningkatan keputusan pembelian. Dengan demikian dapat disimpulkan H2 

diterima. Artinya harga yang bersahabat dan terjangkau akan mampu 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen. 

Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas keputusan 

pembelian diterima. Kotler dan Amstrong (2001) yang menyatakan bahwa 

hubungan antara harga dengan keputusan pembelian yaitu harga mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam pelakukan pembelian, semakin tinggi harga maka 

semakin rendah keputusan pembelian konsumen, sebaliknya jika harga rendah 

maka keputusan pembelian berubah menjadi semakin tinggi. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian dari  Siahaan, S. D. N., & Putriku, A. E. (2021) yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara harga terhadap 

keputusan pembelian di restoran KFC cabang Sun Plaza serta penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Fera, F., & Pramuditha, C. A (2021) yang menyatakan 

bahwa harga berpenngaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen Xiaomi di Kota Palembang. 

3.6.3 Pengaruh Citra Merek (X3) terhadap Keputusan Pembelian 

Dari hasil perhitungan didapat nilai t sebesar 3,365 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,623. Apabila dilihat dari nilai signifikasinya yang lebih dari  0,05, 

menunjukan variabel citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien 

variabel pemanfaatan teknologi adalah positif, hal ini berarti persepsi responden 

terhadap citra merek dapat berakibat pada peningkatan keputusan pembelian. 

Dengan demikian dapat disimpulkan H3 ditolak. Artinya adanya citra merek suatu 
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produk smartphone tidak memiliki pengaruh secara signifikan dalam peningkatkan 

keputusan pembelian.  

Citra merek dapat terbentuk di benak konsumen dari kemudahan dikenali, 

tidak ketinggalan jaman, dapat digunakan dengan baik , desain menarik dan 

keaslian komponen pendukung. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Ilham, et al 

(2020) yang menjelaskan bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian. Sehingga citra merek bukan menjadi faktor yang menentukan 

kaputusan pembelian ketika membeli produk smartphone. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian  Fera, F., & Pramuditha, C. A (2021) yang menyatakan 

bahwa citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen Xiaomi di Kota Palembang. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan serta tujuan 

dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kualitas produk memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

b. Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

c. Citra Merek tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan untuk penelitian selanjutnya, adapun 

saran yang ingin disampaikan adalah: 

a. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah jumlah sampel dengan cara 

memperluas wilayah penelitian sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan.  

b. Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan citra merek yang masih kurang baik 

dibenak konsumen dengan inovasi terhadap keunggulan produk smartphone 

untuk meningkatkan keputusan pembelian smartphone 
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